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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui
Industri Kecil: Studi Terhadap Masyarakat Di Sentra Industri Kerajinan Tangan
Di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa Timur. Penelitian ini
tentang usaha peningkatan perekonomian masyarakat melalui industri kergjinan
tangan yang berupa tasbih, gelang dan kalung yang terbuat dari bahan dasar kayu
dan fiberglas. Dengan adanya industri kergjinan tangan ini pendapatan masyarakat
meningkat dan kebutuhan sehari-hari mereka terpenuhi.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengkaji mangemen pengelolaan
industri kergjinan tangan di Desa Tutul, (2) Untuk mengetahui taraf perekonomian
masyarakat sebelum dan sesudah menggeluti industri kergjinan tangan di Desa
Tutul. Metode pendlitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi secara terbuka. Teknik
validitas data pada penelitian ini menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) Managemen pengelolaan di industri
kergjinan tangan di Desa Tutul meliputi permodalan, bahan baku, produksi, dan
pemasaran. Modal yang diperoleh pengusaha kergjinan tangan berasal dari
berbagal macam sumber yaitu modal sendiri, modal pinjaman, dan modal dari
pihak lain. Bahan baku yang digunakan dalam industri kergjinan tangan ini adalah
kayu gaharu, kayu cendana dan fiberglas. Proses produksi dalam industri
kergjinan tangan yang berupa tasbih, gelang dan kalung meliputi beberapa tahap
diantaranya pemotongan kayu, pengeplongan atau pembuatan butiran tasbih,
penghalusan, penjemuran, dan finishing. Pemasaran kergiinan tangan di Desa
Tutul meliputi pasar lokal dan pasar internasional. Pasar lokal meliputi Surabaya,
Bali, Jakarta, Palembang, Aceh, Makasar dan Y ogyakarta. Sedangkan untuk pasar
internasional meliputi Malaysia, Thailand, Cina, Turki, Arab Saudi, Afrika
Selatan, Uzbekistan, Amerika Latin, dan Eropa. (2) Keberadaan industri kergjinan
tangan di Desa Tutul maka mempunyai dampak positif terhadap masyarakat yaitu
berkurangnya angka pengangguran, meningkatkan taraf perekonomian serta
banyak masyarakat yang beralih profesi dari buruh tani menjadi karyawan di
rumah produks dikarenakan pendapatan yang diperoleh lebih besar daripada saat
menjadi buruh tani.

Kata Kunci: Peningkatan Perekonomian Masyarakat, Industri Kecil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Agar dapat memberikan pemahaman yang baik dan benar serta untuk
menghindari kesalahpahaman dalam menginterpretasikan maksud dari judul
penelitian serta mempermudah pembaca untuk memahaminya, maka perlu

dijelaskan beberapa batasan atau istilah-istilah dalam judul penelitian ini.

1. Peningkatan Perekonomian Masyarakat

Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.® Sedangkan
perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata oikos
dan nomos. Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Dari
dasar kata ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan per- dan —an sehingga
menjadi kata perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, aturan
atau cara tentang mengelola ekonomi rumah tangga dan tujuannya untuk
memenuhi kebutuhan hidup.? Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa peningkatan perekonomian masyarakat adalah cara atau usaha yang
dilakukan oleh masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga
untuk menjadi lebih baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup.
Peningkatan perekonomian masyarakat yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah peningkatan pendapatan yang diperoleh masyarakat di Desa

'Moeliono, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him.158.
’Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, (Yogyakarta:® Pustaka
Pelgjar, 1998), him.24.



Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa Timur setelah adanya
industri kergjinan tangan.
2. Industri Kecil
Industri kecil adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan
mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi menjadi barang
dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya. Serta mempunyai
tenaga kerja antara 5-19 orang.® Industri kecil yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah industri kergjinan tangan berupa tasbih, gelang,
kalung dan gantungan kunci yang terbuat dari bahan dasar kayu gaharu,
kayu cendana dan fiberglas.
3. Masyarakat Di Sentra Industri Kecil
Masyarakat di sentra industri kecil yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pengusaha kergjinan tangan di Desa Tutul, beberapa karyawan
yang bekerja di industri kergjinan tangan serta masyarakat sekitar yang
terkena dampak positif dari adanya industri kerajinan tangan.

Dari penegasan idtilah di atas penulis berharap dapat memberikan
pemahaman dan gambaran yang jelas kepada pembaca terhadap skripsi ini.
Berdasarkan uraian-uraian istilah di atas, maka yang dimaksud dalam judul
skripsi “ Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Industri Kecil :
Studi Terhadap Masyarakat di Sentra Industri Kecil di Desa Tutul
Kecamatan Balung Kabupaten Jember Jawa Timur” adalah usaha

peningkatan perekonomian masyarakat melalui  upaya mangemen

*Biro Pusat Statistik, Profil Industri Kecil dan Rumah Tangga di Indonesia, (Jakarta: BPS,
1993), him.14.



pengelolaan yang baik dalam industri kergjinan tangan di Desa Tutul. Dengan
adanya industri kergjinan tangan ini pendapatan masyarakat meningkat dan
kebutuhan sehari-hari mereka terpenuhi.

B. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya dari setiap provins
yang ada dan pastinya setigp provinsi memiliki kebudayaan yang berbeda-
beda. Sebagai warga negara yang baik dan cinta tanah air kita wajib untuk
mel estarikan budaya negeri sendiri. Seperti dengan menggunakan produk hasil
kergjinan tangan adli atau khas dari Indonesia. Banyak hasil kergjinan khas
Indonesia yang dikirim ke luar negeri karena hasil kergjinan Negara Indonesia
unik dan menarik. Ha itulah yang membuat hasil kergjinan negara kita
disenangi oleh banyak orang, bukan hanya orang dari Indonesia sgja tetapi
jugadari negaralain.

Banyak jenis dari kergjinan tangan yang diproduksi oleh masyarakat
Indonesia seperti batik, kain songket, wayang kulit, gerabah dan lain
sebagainya. Kergjinan tersebut diproduks oleh industri kecil atau industri
rumah tangga yang saat ini berkembang cukup pesat di Indonesia, sehingga
keberadaan industri tersebut dapat membantu peningkatan perekonomian
masyarakat dan membantu pemerintah dalam pengentasan kemiskinan dan
mengurangi angka pengangguran. Industri kecil atau industri rumah tangga ini
cukup stabil dan mampu menjaga keseimbangan kondisi ketika masa krisis
datang. Hal ini dikarenakan industri kecil tidak menyedot modal banyak,

cukup padat karya dan memiliki pasar yang cenderung stabil. Selain itu,



industri ini juga menyebar di berbagai wilayah di Indonesia sehingga tidak
terpusat seperti perusahaan atau industri-industri besar yang terpusat dan
mengandalkan investasi.

Industri kecil juga merupakan salah satu komponen utama dalam
pengembangan ekonomi lokal. Keberadaannya sangat diperlukan di daerah-
daerah pedesaan. Kegiatan industri pedesaan umumnya dapat dicirikan oleh
industri berskala kecil, karena industri ini termasuk sektor informal yang
sifatnya mudah dimasuki oleh tenaga kerja pedesaan. Pada umumnya tenaga
kerja di industri kecil tidak memerlukan pendidikan yang tinggi tetapi
memerlukan suatu keterampilan, kecermatan, ketelitian dan ketekunan para
pekerja serta faktor penunjang lainnya. Masyarakat pedesaan yang umumnya
bekerja disektor pertanian dirasa kurang bisa mencukupi kebutuhan pokok,
untuk itulah keberadaan industri kecil mampu menopang dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari mereka. Akan tetapi di daerah pedesaan terdapat
beberapa masalah yang sering ditemui, adapun masalah-masalah yang sering
terjadi antaralain banyaknya pengangguran, kesejahteraan hidup yang kurang,
pendidikan dan pendapatan yang rendah. Sebaliknya, perkembangan yang
pesat di daerah perkotaan juga merupakan suatu masalah yang perlu diatasi
karena dengan adanya perkembangan yang pesat tersebut akan menyebabkan
arus urbanisasi yang tinggi. Untuk itulah industri rumah kecil sangatlah
penting untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan untuk meningatkan

pendapatan keluarga di daerah pedesaan serta menekan arus urbanisasi.



Menyadari pentingnya peran industri kecil di daerah pedesaan maka
pengembangan industri kecil tersebut perlu perancangan yang lebih intensif
sesuai dengan lingkungan masyarakat pedesaan. Dapat dikatakan bahwa
industri kecil adalah sebagal salah satu usaha untuk meningkatkan pendapatan
keluarga dan memberikan lapangan pekerjaan serta dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Karena sebagian besar penduduknya tinggal di daerah
pedesaan, maka pemerintah seharusnya mengembangkan industri kecil di
daerah pedesaan dengan tujuan untuk mengurangi jumlah pengangguran dan
juga mencegah adanya urbanisasi yang begitu besar. Akan tetapi dalam
mengembangkan industri rumah tangga di daerah pedesaan biasanya terdapat
berbagai masalah yang menjadi hambatan. Adapun permasalahan yang sering
timbul adalah sebagai berikut:

1. Masalah Moda

Modal merupakan hal yang penting dalam menunjang keberhasilan
suatu industri. Karena modal yang tidak memada akan mempengaruhi
rendahnya produktifitas. Jadi apabila modal yang digunakan berjalan
lancar maka akan sangat mendorong keberhasilan suatu industri sehingga
penghasilan pemilik dan para pekerja industri. Tetapi bagi masyarakat
pedesaan yang berpenghasilan rendah serta mempunyai tingkat pendidikan
yang rendah pula, modal merupakan sesuatu yang sulit dijangkau dan

didapat.



2. Masalah Mangjemen
Dalan mengembangkan industri perlu diperhatikan cara
pengelolaan dan mangemen yang baik, agar produks yang dihasilkan
dapat sesuai dengan apa yang diinginkan. Karena pendidikan dan
pengetahuan masyarakat pedesaan yang relatif rendah cenderung
menyebabkan perkembangan suatu industri menjadi terhambat.
3. TenagaKerja
Di daerah pedesaan umumnya tenaga kerja yang ada rata-rata
belum memiliki keterampilan yang memadai, akibatnya menjadi beban
dan permasalahan bagi industri pedesaan yang berpengaruh pula pada
tingkat produktifitas.
4. Pemasaran
Kegiatan pemasaran dalam suatu industri merupakan ha yang
sangat penting dan perlu mendapatkan perhatian. Barang-barang yang
dihasilkan harus dapat dipasarkan sampai ke konsumen dengan harapan
barang tersebut dapat memenuhi kebutuhan para konsumen. Dengan
adanya pemasaran maka produksi yang dihasilkan akan tersalurkan
sehingga produksi akan berjalan lancar. Pada dasarnya pemasaran adalah
pelaksanaan kegiatan industri yang mengarah kepada arus distribusi
barang produksi dari produsen ke konsumen. Dalam proses pemasaran
terdapat suatu sistem yang baik menyangkut distribusi, penentuan harga,

cara pembayaran maupun usaha promosi yang tepat.



Masyarakat pedesaan pada umumnya belum menguasai cara
pemasaran yang tepat. Kelemahan itu dimanfaatkan oleh para tengkul ak
serta penyalur lainnya yang secara aktif bertindak sebagai distributor ke
daerah-daerah pemasaran yang luas. Akibatnya, keuntungan terbesar jatuh
pada para tengkulak dan penyalur, sedangkan produsen menikmati
keuntungan kecil .*

Desa Tutul merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Balung Kabupaten Jember. Desa Tutul dikenal sebagai sentra kerajinan tangan
seperti tashih, gelang, kalung, gantungan kunci, dan lain sebagainya yang
terbuat dari kayu gaharu, kayu cendana dan fiberglas. Sebelum berdirinya
sentra industri kergjinan tangan Desa Tutul adalah desa yang mayoritas
penduduknya bekerja di bidang pertanian. M ereka menggantungkan hidup dari
hasil bercocok tanam. Sebagian besar dari mereka hanya bekerja sebagai
buruh tani yang berpenghasilan rendah dan merasa kurang bisa mencukupi
kebutuhan sehari-hari. Penghasilan yang mereka peroleh rata-rata hanya
sebesar Rp 400.000 per bulan. Pada awa mulanya banyak limbah kayu yang
tidak digunakan di Desa Tutul, limbah kayu ini berasa dari bekas potongan-
potongan kayu yang dibuat untuk bahan bangunan rumah. Dari limbah kayu
tersebut kemudian dimanfaatkan oleh sebagian kecil masyarakat untuk
membuat kergiinan tangan. Mulailah masyarakat Desa Tutul beralih profesi
menjadi karyawan atau pengusaha kergiinan tangan. Seiring dengan

perkembangan industrialisas dan menguatnya permintaan dari luar daerah

* Sulasmiyati, Peran Pendamping dalam Industri Kerajinan Gerabah dan Peningkatan
Pendapatan Ekonomi Rumah Tangga Di Desa Panjangrejo Kec.Pundong Kab.Bantul, skripsi
tidak diterbitkan, (Y ogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2004), him.7-10.



ataupun luar negeri, mulailah tumbuh rumah-rumah industri dengan skala
besar.”

Industri kergjinan tangan di Desa Tutul dapat menyerap banyak tenaga
kerja sehingga dapat mengurangi angka pengangguran serta memberikan
keuntungan material bagi para pemilik rumah industri dan juga para pekerja
atau karyawannya. Sentra industri kergjinan tangan di Desa Tutul merupakan
salah satu contoh industri yang berhasil meningkatkan taraf perekonomian
masyarakat melalui pengelolaan yang baik, diantaranya sistem manaemen,

sistem produksi, pemilihan bahan baku dan pemasaran yang luas.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mangemen industri kergjinan Desa Tutul sehingga dapat

meningkatkan perekonomian masyarakat?
2. Apa dampak positif yang dirasakan masyarakat semenjak adanya industri

kergjinan tangan?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat

diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengkaji manaemen pengelolaan industri kergjinan di Desa Tutul.
2. Mengkaji taraf perekonomian masyarakat sebelum dan setelah menggeluti

industri kergjinan di Desa Tutul.

> Wawancara dengan Ibu Dra. Hj. Juana, Kepala Desa Tutul, di DesaTutul, tanggal 2
Februari 2014.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penditian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam hal pemberdayaan masyarakat, serta
dapat memberi sumbangsih kepada masyarakat di bidang strategi pengelolaan
industri kecil dan memberikan informasi pengetahuan bagi masyarakat luas
yang ingin mendirikan industri kecil khususnya di bidang kergjinan tangan.
Sedangkan manfaat bagi para pengrajin di Desa Tutul adalah sentra industri

kergjinan tangan dapat dikenal masyarakat luas yang membaca penelitian ini.

F. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui keaslian yang akan dihasikan penelitian ini, maka
perlu disgjikan beberapa hasil kajian atau penelitian terdahulu yang fokus

penelitiannya berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian itu adalah:
1. Pendlitian Wardatul Asriyah (2007) mahasiswa UIN Sunan Kalijaga
jurusan Pengembangan Masyarakat Islam meneliti tentang ““Strategi
Peningkatan Kesgjahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Tambak
Di Desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak’.*Metode yang
digunakan dalam pendlitiannya adalah penelitian kualitatif.Penelitian ini
membahas tentang strategi yang dilakukan masyarakat dalam
meningkatkan kesgjahteraan ekonomi melalui usaha tambak, dengan
adanya tambak diharapkan ekonomi masyarakat akan meningkat dan
kebutuhan sehari-hari masyarakat akan terpenuhi. Tujuan dari

penelitiannya adalah untuk mengetahui dan mengkaji strategi peningkatan

® Wardathul Asriyah, Strategi Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui
Usaha Tambak Di desa Babalan Kecamatan Wedung Kabupaten Demak, skipsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2007)
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ekonomi masyarakat melalui usaha tambak di Desa Babalan Kecamatan
Wedung Kabupeten Demak.

2. Penditian Warkonah (2011) mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas
Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, meneliti tentang
“Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha
Pertanian Bawang Merah Di Desa Tegal Gandu Wanasari
Brebes™.’Metode yang digunakan dalam penelitiannya adalah penelitian
kualitatif. Penelitian ini membahas tentang peningkatan hasil pertanian
bawang merah melalui upaya-upaya penyediaan modal usaha, penyuluhan
pertanian, mangemen usaha pertanian dan pemasaran hasil usaha
pertanian. Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui upaya yang
dilakukan masyarakat dalam meningkatkan kesgahteraan ekonomi
masyarakat dan hasil yang dicapai melalui usaha pertanian bawang merah.

3. Penelitian Siswandi (2006) mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas
Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, meneliti tentang
“Upaya Koperasi Wanita ‘Setara’ dalam Peningkatan Perekonomian
Masyarakat Desa Jebugan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten™.®
Metode yang dilakukan dalam penelitiannya adalah penelitian kualitatif.

Penelitian ini membahas tentang pembinaan dan pelatihan pada

masyarakat Desa Jebugan terutama pada ibu-ibu rumah tangga untuk

" Warkonah, Upaya Peningkatan Kesgjahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha
Pertanian Bawang Merah Di Desa Tegalgandu Wanasri Brebes, skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011)

8 Siswandi, Upaya Koperasi Wanita “Setara” Dalam Peningkatan Perekonomian
Masyarakat Desa Jebugan Kecamatan Klaten Utara Kabupaten Klaten, skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga, 2006)



11

menjalankan dan memanajemen koperasi wanita “Setara” agar dapat
membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. Tujuan dari
penelitiannya adalah untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh
koperasi wanita “Setara” dalam meningkatkan perekonomian masyarakat.

4. Penelitian Dwi Rgjibianto (2010) mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas
Ushuluddin Jurusan Sosiologi Agama meneliti tentang “Pengaruh Modal
Sosial Untuk Penguatan Industri Kecil Genteng Soka Di Desa Kebulusan
Kecamatan Penjagoan Kabupaten Kebumen™.® Metode yang digunakan
daam penelitiannya adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini membahas tentang keberadaan moda sosia
pengrajin genteng yang di dalamnya mencakup dimensi kultural (norma
dan nilai sosial), dimensi kepercayaan, dimens timbal balik, dan dimensi
jaringan sosial. Tujuan dari penelitiannya adalah untuk mengetahui apa
pengaruh modal sosial terhadap penguatan usaha genteng di Desa
Kebulusan, untuk mengetahui nilai keberagaaman apa yang menjadi
bagian dari modal sosial.

Beberapa penelitian di atas adalah penelitian yang mempunyai fokus
yang sama tentang peningkatan perekonomian, sedangkan penelitian ini yang
berjudul “Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Industri Kecil:
Studi Terhadap Masyarakat Di Sentra Industri Kecil Di Desa Tutul Kecamatan

Balung Kabupaten Jember Jawa Timur” fokus penelitiannya adalah

° Dwi Rgjibiyanto, Pengaruh Modal Sosial Untuk Penguatan Industri Kecil Genteng Soka
Di Desa Kebulusan Kecamatan Penjagoan Kabupaten Kebumen, skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010)
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mangemen pengelolaan industri kergjiinan tangan dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat yang berlokasi di Desa Tutul.
G. Landasan Teori
Memilih landasan menjadi sangat penting guna mendapatkan suatu
pengetahuan yang baru dan dijadikan sebagai pegangan secara umum. Hal ini
untuk memperoleh kemudahan dalam melakukan suatu penelitian, dengan ini
perlu penulis kemukakan acuan teori sebagal berikut:
1. Pengertian Industri Kecil
Menurut Undang-Undang RI nomor 5 Tahun 1984 Industri adalah
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, bahan
setengah jadi menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi
penggunaannya.’® Berdasarkan pengertian di tersebut dapat disimpulkan
bahwa industri adalah suatu kegiatan manusia yang mendatangkan nilai
ekonomi dengan jalan mengolah bahan atau barang supaya mempunyai
nilai guna lebih tinggi. Pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi yang
ada, meliputi teknologi, keterampilan fisik, modal, sumber-sumber alam,
peralatan atau mesin-mesin dan lain sebagainya.™*
Sedangkan industri berdasarkan jumlah tenaga kerja yang
digunakan dapat dikelompokkan menjadi empat golongan, yaitu:*?

a Industri rumah tangga, menggunakan tenaga kerja 1 sampai 4 orang.

Departemen Perindustrian, UU RI No 5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian di Jakarta
(Jakarta: Departemen Perindustrian,1984), him.3.

“"Muhammad Achyar, Home industry dan perbaikan kehidupan ekonomi keluarga,
(Yogyakarta: Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 1997), him. 14.

“Biro Pusat Statistik, Profil Industri Kecil dan Rumah Tangga di Indonesia,(Jakarta: BPS,
1993), him.14.
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b. Industri kecil, menggunakan tenaga kerja5 sampai 19 orang.
c. Industri sedang, menggunakan tenaga kerja 20 sampai 99 orang.
d. Industri besar, menggunakan tenaga kerja 100 orang atau lebih.
Berdasarkan pengertian tersebut peneliti mengambil kesimpulan
bahwa industri kecil merupakan suatu kegiatan membuat barang-barang
dari bahan mentah menjadi barang jadi yang hasilnya memiliki nilai jua
yang lebih tinggi, dan menggunakan tenaga kerja lima sampai sembilan
belas orang. Industri dalam bentuk ini memiliki modal yang sangat
terbatas namun cukup menjanjikan omset yang diperoleh jika bentuk usaha
yang dijalankan memiliki pasar yang baik.
2. Mangemen Dalam Industri Kecil
Managjemen dapat didefinisikan sebagal rangkaian aktifitas yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pengambilan keputusan dan pengendalian
yang diarahkan pada sumber daya alam dan sumber daya manusia dengan
maksud untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.”® Sementara itu
manajemen dalam industri kecil meliputi beberapa hal berikut ini:
a Moda
Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang dan sebagainya, harta benda seperti uang,

barang dan sebagainya yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan

BRicky W Griffin, Manajemen Jilid 1,(Jakarta: Erlangga, 2004), him.7.
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sesuatu yang dapat menambah kekayaan usaha'* Modal dalam
pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sgjumlah uang yang
digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak
kalangan yang memandang bahwa modal uang bukanlah segala-
galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang
dalam sebuah usaha sangat diperlukan, yang menjadi persoaan di sini
bukanlah penting tidaknya modal karena keberadaannya memang
sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara
optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar. Adapun
modal dapat dibagi menjadi 3 yaitu:*
1) Moda Sendiri
Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pemilik
perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu
yang tidak tertentu lamanya. Modal sendiri dapat berasal dari dua
sumber yakni sumber intern dan sumber ekstern. Sumber intern
bentuknya adalah keuntungan yang dihasilkan perusahaan dan
sumber ekstern yakni modal yang berasal dari pemilik perusahaan
sendiri.
2) Modal Asing (Pinjaman)
Modal asing adalah modal yang berasal dari luar

perusahaan yang sifatnya sementara ”bekerja” di dalam perusahaan

K amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.588.
“Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, (Yogyakarta: BPFE
Y ogyakarta, 2001), him.227-240.
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dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan
hutang yang pada saatnya harus dibayar kembali
3) Modal Ventura (Patungan)

Selain modal sendiri atau pinjaman, juga bisa menggunakan
modal usaha dengan cara berbagi kepemilikan usaha dengan orang
lain. Caranya dengan menggabungkan antara modal sendiri dengan
modal satu orang teman atau beberapa orang yang berperan sebagai
mitra usaha

b. Bahan Baku

Pengertian bahan baku menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah bahan untuk diolah melalui proses produksi menjadi
barang setengah jadi atau barang jadi.'® Berdasarkan pengertian bahan
baku tersebut dapat dissmpulkan bahwa bahan baku merupakan
barang-barang yang dibeli dan digunakan untuk diproses yang
kemudian menjadi produk, baik produk jadi maupun produk setengah
jadi. Pentingnya bahan baku bagi suatu industri adalah untuk
menghindari terganggunya proses produksi akibat kekurangan
persediaan bahan baku yang dapat terjadi karena cuaca, kekurangan
pasokan, mutu, dan ketidaktepatan pengiriman atau distribusi. Bahan
baku tersebut harus benar-benar berkualitas sehingga produk yang

dihasilkan bermutu tinggi.

'*K amus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.65.
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c. Produksi
Produksi adalah cara, metode dan teknik untuk menciptakan
atau menambah kegunaan suatu produk dengan mengoptimalkan
sumber daya produks yaitu tenaga kerja, mesin, bahan baku, dan dana
yang ada.'’Salah satu yang dilakukan dalam proses produksi ialah
menambah nilai guna suatu barang atau jasa. Dalam kegiatan
menambah nilai guna barang atau jasaini dikenal lima jenis kegunaan,
yaitu:'8
1) Gunabentuk
Guna bentuk yaitu di dalam melakukan proses produksi,
kegiatannya adalah merubah bentuk suatu barang sehingga barang
tersebut mempunyai nilai ekonomis.
2) GunaJasa
Guna jasa adalah kegiatan produksi yang memberikan
pelayanan jasa. Contoh: tukang becak, buruh, dan lain-lain.
3) Guna Tempat
Guna tempat adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan
tempat-tempat di mana suatu barang memiliki nilai ekonomis.
Contoh: pengangkutan pasir dari tempat yang pasirnya melimpah

ke tempat di mana orang membutuhkan pasir tersebut.

YArman Hakim Nasution, Perencanaan dan Pengendalian Produksi, (Y ogyakarta: Graha
I1mu, 2008), him.2-3.

Ricky Rusdi Raja, Proses Produksi Kapal Navigasi dari bahan fiberglass pada PT. Carita
Boat Indonesia, (Jakarta: UPN Veteran Jakarta, 2010), him.5.
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4) Gunawaktu
Guna waktu adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan
waktu tertentu. Misanya: pembelian beras yang dilakukan oleh
Bulog pada saat musim panen dan dijua kembali pada saat
masyarakat membutuhkan.
5) GunaMilik
Guna milik adalah kegiatan produksi yang memanfaatkan
modal yang dimiliki untuk dikelola orang lain dan dari hasil tersebut ia
mendapatkan keuntungan.
d. Pemasaran
Pengertian pemasaran adalah suatu sistem keseluruhan dari
kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan
jasa yang dapat memuaskan kebutuhan baik pada para konsumen saat
ini maupun konsumen potensial.’® Pengertian tersebut dapat
memberikan gambaran bahwa pemasaran sebagai suatu sistem dari
kegiatan-kegiatan yang saling berhubungan, ditujukan untuk
merencanakan, menentukan  harga, mempromosikan,  dan
mendistribusikan barang atau jasa kepada pembeli secara individual
maupun kelompok pembeli. Berdasarkan penjelasan tersebut maka

pemasaran dapat disederhanakan menjadi empat kebijakan meliputi:*°

William J. Stanton, Prinsip Pemasaran,(Jakarta: Erlangga, 1984), him.7-8.
“Ibid., him.46-47.
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Penetapan Produk

Bagaimana perusahaan menempatkan posisi produknya
sehingga mendapatkan tempat yang cocok untuk mewakili
keinginan dari konsumen. Dengan menampilkan produk-produk
baru untuk menggantikan produk lama, sehingga perusahaan dapat
memperoleh laba tambahan dengan merangsang dan meningkatkan
volume penjualan, serta lebih memperhatikan apa yang lebih
disenangi konsumen saat ini.
Keputusan Penetapan Harga

Penetapan harga adalah suatu unsur pokok dalam
perumusan strategi pemasaran. Para produsen berusaha mencapai
sasaran-sasaran penetapan harga jangka panjang melalui kebijakan-
kebijakan harga dan strategi-strategi penetapan harga.
Strategi Promosi

Sebagian besar strategi-strategi promosi  menggunakan
berbagai kombinasi, tipe dan jumlah dari berbagai bentuk promosi.
Biasanya suatu kombinasi dipakai karena kebanyakan dari bentuk
promosi secara tunggal yang digunakan jarang memperoleh
keefektifan dan keefisienan.
Saluran Distribusi

Proses distribusi merupakan kunci dari proses pemasaran,

memilih dan mengelola saluran perdagangan di mana yang dipakai
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menyalurkan produk dapat mencapai pasar yang tepat dalam waktu
yang tepat pula.
3. Syarat-syarat Membangun Industri Kecil
Suatu kegiatan industri dapat sukses berdiri apabila memenunhi
syarat-syarat sebagai berikut:*
a. Tersedianya bahan baku mentah atau bahan dasar
b. Tersedianya sumber daya alam maupun sumber daya manusia.
c. Tersedianya tenaga kerja yang berpengalaman dan ahli untuk dapat
mengolah sumber daya.
d. Tersedianya modal.
e. Lalulintasyang baik.
f. Organisasi yang baik untuk melancarkan dan mengatur segala sesuatu
dalam bidang industri.
0. Kgujuran anggota keluarga atau masyarakat dalam menanggapi dan
mel aksanakan tugas.
4. Indutri Kecil Sebagai Sarana Peningkatan Perekonomian Masyarakat
a. Pengertian Peningkatan Perekonomian
Peningkatan berarti kemajuan, perubahan, perbaikan.?
Sedangkan perekonomian yang mempunyai kata dasar ekonomi berarti
ilmu mengena asas-asas produksi, distribusi dan pemakaian barang-

barang serta kekayaan (seperti halnya keuangan, perindustrian dan

*Bintarto, Buku Penuntun Geografi Sosial, (Y ogyakarta: UP Spring, 1977), him.88.
2 K amus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.951.
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perdagangan).”® Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
peningkatan perekonomian adalah suatu perubahan jenjang atau
perbaikan kondis dari perekonomian yang lemah ke arah
perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemaguan dari
sebelumnya.
b. Ekonomi Kerakyatan

Ekonomi kerakyatan adalah sebuah perekonomian yang
dimiliki oleh rakyat kecil dan didominasi oleh sebagian besar bangsa
Indonesa. Mengembangkan  ekonomi kerakyatan  berarti
mengembangkan sistem ekonomi yang berasas dari rakyat, oleh rakyat
dan untuk rakyat. Membangun ekonomi rakyat berarti harus
meningkatkan kemampuan masyarakat dengan cara mengembangkan
dan mendominasikan potensinya, atau dengan kata lain
memberdayakannya. Upaya pengerahan sumber daya untuk
mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini akan meningkatkan
produktivitas masyarakat, sehingga baik sumber daya manusia maupun
sumber daya aam di sekitar masyarakat dapat digali dan
dimanfaatkan. Dengan demikian masyarakat dan lingkungannya
mampu secara partisipatif menghasilkan dan menumbuhkan nilai
tambah yang meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan mereka.

Menurut Mubyarto, pengembangan ekonomi rakyat dapat

dilihat dari tiga segi, yaitu:

3 1bid., him.220.
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1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah
pengenalan bahwa setiagp manusia memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Tidak ada masyarakat yang sama sekali tanpa daya.

2) Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu.
Dalam rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini, upaya yang
amat pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan dergjat
kesehatan serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan
pel uang-pel uang ekonomi.

3) Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti
melindungi masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan yang
tidak seimbang, serta mencegah eksploitasi golongan ekonomi
yang kuat atas yang lemah. Upaya melindungi masyarakat tersebut
tetap dalam rangka proses pemberdayaan dan pengembangan

prakarsanya.®*

H. Metode Pendlitian

1. Lokas Penditian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tutul, Kecamatan Balung,
Kabupaten Jember. Desa Tutul merupakan sentra kergiinan tangan atau
handycraft yang berupa gelang, tasbih, gantungan kunci, dan kalung yang
terbuat dari kayu cendana, kayu gaharu. Hasil daripada kergjinan tersebut

sudah banyak memasuki pasaran loka ataupun internasional, dan juga

2 Mubyarto, Ekonomi Rakyat, Program IDT dan Demokras Ekonomi Indonesia,
(Yogyakarta: AdityaMedia, 1997), him.37.
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kergiinan ini menjadi salah satu ikon bagi Kabupaten Jember. Alasan
memilih lokasi ini adalah pertama, Desa Tutul mempunyai sentra industri
kergjinan tangan yang cukup baik dalam pengelolaannya sehingga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat. Kedua, kergjinan Desa Tutul
yang khas serta menjadi salah satu ikon bagi Kabupaten Jember. Ketiga,
lokasi yang strategis dan mudah dijangkau oleh pendliti, sehingga
memudahkan dalam proses penelitian ataupun juga dalam hal wawancara
dan observasi. Keempat, belum pernah diteliti oleh peneliti lain, sehingga

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Desa Tutul.

. Pendekatan Pendlitian

Penelitian tentang Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui
Industri Kecil : Studi terhadap masyarakat di sentra industri kergjinan
tangan di Desa Tutul Balung Jember menggunakan pendekatan kualitatif.
Alasannya adalah pertama, pendekatan ini bersifat deskriptif, sehingga
memudahkan dalam memula aur cerita. Tidak harus dimulai dari
peristiwa yang lebih awal terjadi, akan tetapi darimana saja boleh asalkan
bisa berurutan dan jelas. Kedua, pendekatan ini Iebih mampu menjawab
bagaimana pengelolaan industri kergjinan tangan di Desa Tutul. Ketiga,
pendekatan ini mampu mengakrabkan hubungandengan subjek-subjek
sasaran penelitian saat berpartisipasi guna melakukan pencatatan fakta-
fakta di lapangan. Selain itu juga dapat menemukan realita di lapangan

sebagai bentuk perkembangan sgarah ataupun pengembangan teori yang
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sudah ada. Keempat, pendekatan ini lebih mampu menjawab pertanyaan
yang digjukan.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah bapak Imron Pribadi,
bapak Abdurrahman, bapak Y ono, mas Hendra, mas Aris, bapak Sutomo,
bapak Susancoko, ibu Yanti, ibu Maryam, dan ibu Dra. Hj. Juana
Pertimbangan dan penentuan subjek penelitian dimaksudkan untuk
memperoleh data yang memang dibutuhkan dalam penelitian dan sesuai
dengan rumusan permasal ahan.
Dimensi Penelitian
Penelitian tentang Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui
Industri Kecil: Studi terhadap masyarakat di sentra industri kergjinan
tangan di Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten Jember perlu
dijelaskan beberapa dimensi, konsep yang akan dijabarkan dalam
penelitian ini adalah:
a. Mangemen Industri Kecil
Manajemen berasal dari bahasa Inggris “management” yang
berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan atau pengelolaan.” Sedangkan
menurut kamus istilah manajemen, pengertian manajemen yaitu proses
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapal sasaran

tertentu, pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusahaan

2

him.372.

>John M. Echos dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1983),
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atau organisasi.’> Manajemen merupakan sebuah proses yang khas,
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapal sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber
daya manusia juga sumber-sumber lain.*’ Dari pendapat tersebut maka
dapat diuraikan beberapa hal berikut ini: planning (perencanaan),
organizing (pengorganisasian), actuating (penggerakan), controlling
(pengawasan).

1) Planning (perencanaan)

Fungss perencanaan merupakan awal dari kegiatan
manajemen. Adapun pengertian perencaan adalah proses penentuan
tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan
serta sumber yang diperlukan untuk mencapal tujuan itu seefisien
dan seefektif mungkin.?®

Fungs perencanaan sangat menentukan fungsi-fungsi yang
lain, sebab fungsi-fungsi yang lain tidak akan berhasil tanpa
perencanaan yang baik dan pembuatan keputusan yang tepat. Akan
tetapi perencanaan yang balk juga tergantung pada pelaksanaan

secara efektif fungsi-fungsi lain.?

**Panitia Istilah Lembaga LPM, Kamus Istilah Manajemen, (Jakarta: Bali Aksara, 1983),
him.157.

“’George R. Terry. Alih Bahasa, Winardi. Asas-asas Manajemen, (Bandung: Alumni,
1996), him.4,

% Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), him.49.

T. Hani Handoko, Manajemen, (Y ogyakarta: BPFE, 1990), him. 79-80.
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2) Organizing (pengorganisasian)

Pengorganisasian merupakan kegiatan dasar dalam
pelaksanaan mangjemen untuk mengatur seluruh sumber-sumber
yang dibutuhkan termasuk unsur manusia, sehingga pekerjaan
dapat  tersdlesakan dengan  sukses®  Disamping itu
pengorganisasian juga dapat diartikan keseluruhan aktifitas
mangjemen dalam pengelompokan orang-orang serta menetapkan
fungsi, wewenang dan tanggung jawab masing-masing individu
atau kelompok dengan tujuan terciptanya aktifitas-aktifitas yang
berdaya guna dan berhasil dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan.®

3) Actuating (penggerakan)

Penggerakan adalah kegiatan yang dilakukan seorang
mangjer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang telah
ditetapkan oleh unsur perencanaan dan pengorganisasian agar
tujuan dapat tercapai.®* Selain itu penggerakan juga merupakan
pemberian inspirasi, semangat dan dorongan kepada bawahan agar
melaksanakan kegiatan dengan suka rela sesuai dengan apa yang

dikehendaki oleh atasannya.®

* George R. Terry, Penerjemah J. Smith D.F.M, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1991), him.73.

*1' M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press,
2012),him.59.

%2 George R. Terry, Asas-asas Manajemen, him.313

* M. Manullang, Dasar-dasar Manajemen, him.23
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4) Controlling (pengawasan)

Pengawasan merupakan suatu proses untuk menerapkan
pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan, menilainya, dan bila perlu
mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan pekerjaan sesual
dengan rencana semula. Tujuan utama dari pengawasan ialah
mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi kenyataan.
Untuk dapat benar-benar merealisasikan tujuan utama tersebut,
maka pengawasan pada taraf pertama bertujuan agar pelaksanaan
pekerjaan sesuai dengan instruks yang telah dikeluarkan, dan
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam pel aksanaan rencana. Berdasarkan penemuan-
penemuan tersebut dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya,
baik padawaktu itu ataupun waktu-waktu yang akan datang.>*

Sedangkan managjemen dalam industri kecil terdapat beberapa
hal yang perlu diperhatikan yaitu:
1) Manaemen Permodalan

Mangjemen permodalan adalah proses bagaimana
mengelola modal untuk biaya operasional perusahaan. Modal yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah moda berupa uang yang
digunakan pengusaha kergjinan tangan atau handycraft di Desa

Tutul untuk membeli perlengkapan dan peralatan usaha.

**|bid, him.173
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2) Mangemen Persediaan
Persediaan adalah sgumlah material yang meliputi bahan

baku, bahan pembantu dan barang jadi yang belum sempat dikirim
kepada pelanggan. Ketersediaan persediaan sangat menentukan
terhadap kelangsungan proses produksi. Keterlambatan atas
persediaan akan mengganggu proses produksi, dan apabila tidak
segera diatas akan berpengaruh terhadap pemasaran perusahaan.
Jumlah persediaan yang terlalu besar tidak selalu menguntungkan,
bahkan bisa sangat merugikan. Jumlah persediaan yang terlalu
besar, berarti uang yang tertanam juga besar namun tidak
diproduksi. Disamping itu persediaan yang terlau besar
mengandung resiko seperti kerusakan, kebanjiran, kebakaran atau
dicuri orang. Oleh karena itu persediaan harus dikelola dengan
tepat.

Sementara itu bahan baku yang digunakan di dalam
industri kergjinan tangan di Desa Tutul adalah kayu gaharu, kayu
cedana dan fiberglas yang didapatkan dari para penyuplai yang
berasal dari daerah Kalimantan, Papua, Nusa Tenggara Barat,
Sulawesi dan Sumatera. Bahan baku tersebut harus memenuhi
syarat-syarat tertentu agar produk yang dihasilkan memiliki

kualitas yang baik.

* Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Mangjemen Usaha Kecil, (Bandung:

Alfabeta, 2012), him.240.



28

3) Mangemen Produksi

Sebagaimana lazimnya pada setigp mangemen dalam
pel aksanaannya, mangjemen produksi tetap memberlakukan fungsi
kontrol atau pengendalian. Mekanisme pelaksanaan fungsi kontrol
dapat dilakukan pada saat proses produks berlangsung maupun
pada saat produk telah berupa barang jadi. Dalam manaemen
produksi tahap pelaksanaan kontrol dapat dilakukan dengan cara
inspeksi. Inspeks merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
bentuk meneliti setiap bagian dari barang jadi dan inspektor berhak
menentukan apakah barang tersebut baik atau buruk. Apabila
barang dalam keadaan baik, maka barang dapat diteruskan ke
gudang barang jadi. Namun apabila barang dinyatakan cacat atau
buruk maka dinyatakan tidak lolos seleksi dan dinyatakan cacat.
Barang yang dinyatakan cacat biasanya harus diproses ulang atau
dimusnahkan.*®

Produksi dalam industri kergiinan tangan meliputi
pemilihan bahan baku, mencetak bentuk kergjinan seperti tasbih,
gelang dan kalung ataupun gantungan kunci. Proses produksi ini
dilakukan setiap hari dan sesuai dengan permintaan pasar.

4) Mangemen Pemasaran
Mangjemen pemasaran membahas tentang seluruh usaha

guna menggerakkan produk barang dan produk jasa dari produsen

*® | bid, him.210.
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ke konsumen atau pengguna akhir. Mengetahui dan memahami
pelanggan atau calon pelanggan adalah agar kita menangkap apa
yang mereka butuh dan apa yang mereka inginkan. Karena
kebutuhan dan keinginan mereka setiap saat bisa berubah, maka
kegiatan untuk mengetahui dan memahami keinginan mereka juga
harus selalu terus dilakukan. Dengan mengenal konsumen, kita
kemudian mengkreasi barang yang sesuai kebutuhan dan keinginan
mereka. Dengan mengenal konsumen Kkita bisa merancang
kombinasi pemasaran yang tepat.’

Di dalam industri kergiinan tangan di Desa Tutul
pemasaran yang dilakukan terdapat beberapa model pemasaran di
antaranya pemasaran dilakukan secara langsung kepada konsumen,
pemasaran dilakukan melalui pengepul, pemasaran juga dapat
langsung dikirim ke luar negeri.

b. Hasil dari Industri Kergjinan Tangan
Salah satu bentuk usaha masyarakat di Desa Tutul untuk
meningkatkan kesegjahteraan ekonomi adalah dengan mengelola usaha
kergjinan tangan atau handycraft. Dalam usaha kerajinan tangan modal
utama yang harus dimiliki masyarakat adalah keterampilan dalam
mengelola dan menjalankan usaha. Apabila pengelolaan industri

kergiinan tangan semakin baik, maka dampaknya pada penghasilan

*Ibid, him.113.
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masyarakat akan bertambah. Bertambahnya penghasilan ini pada
akhirnya akan berdampak pada kesejahteraan ekonomi masyarakat.
Dalan rangka meningkatkan kesgahteraan  ekonomi
masyarakat melalui industri kergjiinan tangan atau handycraft,
masyarakat mempunyai tujuan khusus yaitu penghasilan yang mereka
dapatkan akan bertambah dan kebutuhan ekonomi mereka dapat
tercukupi. Sebelum berkembangnya industri kergjinan tangan yang
memihak kepada perekonomian masyarakat, banyak masyarakat yang
belum bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari atau mencukupi
kehidupannya. Dengan demikian jelaslah bahwa industri kergjinan
tangan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, karena

daam peningkatan kesgahteraan ekonomi didasari atas asas

kebersamaan.

5. Datadan Sumber Data

Data dan Sumber data yang akan digali dalam pendlitian ini telah

digambarkan padatabel berikut:

Tabel 1

Data dan Sumber Data

Masalah Data van Metode
No Yang ayang Pengumpulan| Sumber Data
. Dibutuhkan
Diagjukan Data
1. | Mangemen 1. Permodalan Wawancara, | KepalaDesadan
dalam 2. Bahan baku Observasi dan | masyarakat yang
pengelolaan 3. Produksi Dokumentasi | mempunyai usaha
industri 4. Pemasaran kergjinan tangan
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Hasil industri | 1. Dampak terhadap | Wawancara, | Masyarakat Desa
kergjinan masyarakat dalam | Observas dan | Tutul, Kepala
tangan sebagai peningkatan Dokumentasi | Desa Tutul dan
sarana kesg ahteraan di masyarakat yang
peningkatan bidang ekonomi mempunyai usaha
perekonomian . Keadaan kergjinan tangan
masyarakat masyarakat

sebelum dan

sesudah adanya

industri

3. Contoh kasus

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

a Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
mengajukan pertanyaan kepada para pengusaha kergjinan tangan
terkait dengan mangemen industri kergiinan tangan yang berupa
permodalan, bahan baku, proses produksi, dan proses pemasaran.
Selanjutnya wawancara kepada para karyawan untuk mengetahui taraf
peningkatan pendapatan mereka serta melakukan wawancara terhadap
kepala Desa Tutul terkait dengan peran industri kergjinan tangan dan

dampaknya terhadap masyarakat.

. Observasi

Peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
bahan baku apa sgja yang digunakan dalam industri kerajinan tangan,
proses pembuatan kergjinan tangan yang berupa tasbih, gelang, kalung

dan gantungan kunci serta peneliti melakukan pengamatan terhadap
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keadaan perekonomian masyarakat Desa Tutul setelah menggeluti
usaha kerajinan tangan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah arsip
dari lembaga pemerintahan Desa Tutul Kecamatan Balung Kabupaten
Jember berupa data monografi desa pada tahun 2014 yang berisi data
statistik kewilayahan, data kependudukan yang meliputi data jumlah
penduduk, tingkat pendidikan dan mata pencaharian.

7. Teknik Validitas Data
Di dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk memperoleh
validitas data adalah dengan menggunakan teknik triangulasi.

a.  Menggunakan wawancara mendalam dan observas partisipasi untuk
pengumpulan data. Contohnya pada langkah ini penulis melakukan
wawancara dan observas secara langsung dalam proses pembuatan
atau produks kergiinan tangan, pemilihan bahan baku, proses
pemasaran yang bertujuan untuk mengumpulkan data.

b. Membandingkan hasil wawancara dan observasi dengan penelitian,
buku atau segjenisnya. Contohnya pada langkah ini penulis melakukan
uji silang apakah hasil wawancara dan observasi berkaitan dengan
teori-teori yang ada pada buku dan sgjenisnya.

8. Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan tentang manajemen pengelolaan

industri kergjinan tangan dan dampaknya terhadap kondisi perekonomian
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masyarakat kemudian diolah sehingga diperoleh keterangan yang
bermakna kemudian dianalisis. Proses analisis komponen utama yang
perlu diperhatikan adal ah:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan wawancara
mulai dari para pengusaha kergjinan tangan, karyawan, beberapa
masyarakat Desa Tutul, serta tokoh masyarakat setempat.
Kelengkapan data penelitian juga peneliti peroleh dari dokumen-
dokumen dan foto-foto penelitian tentang mangemen pengelolaan
industri kergjinan tangan di Desa Tutul.
b. Penygian Data
Data yang disgikan terkait dengan mangemen pengelolaan
industri kergjinan yang meliputi permodalan, bahan baku, proses
produksi, dan pemasaran serta dampak industri kergjinan tangan
terhadap kondisi perekonomian masyarakat.
c. Verifikasi/penarikan kesimpulan
Verifikas peneliti lakukan setelah penygjian data selesai dan
ditarik kesimpulannya berdasarkan hasil penelitian lapangan yang

telah dianalisis dengan teori.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang diuraikan di atas maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagal berikut :
1. Mangemen Pengelolaan Industri Kergjinan Tangan Di Desa Tutul adalah
sebagal berikut:
a.  Mangemen Permodalan

Para pengusaha yang mendirikan industri kergjinan tangan
memperoleh moda dari berbagai macam sumber diantaranya ada
modal pribadi atau yang berasal dari tabungan sendiri, modal
pinjaman yang meminjam dari lembaga keuangan seperti bank dan
koperasi, modal dari pihak lain yaitu modal yang berasal dari CSR PT.
Telkomsel yang diberikan kepada pengusaha kergjinan di Desa Tutul
untuk mengembangkan industrinya.

Modal yang diperoleh tersebut direncanakan dan direalisasikan
oleh pemilik usaha kergjinan tangan sesuai dengan fungsi manajemen
yang berupa planning (perencanaan) dan actuating (penggerakan)
untuk membiayai operasional perusahaan seperti membeli bahan baku,
membeli peralatan, dan menggaji karyawan. Apabila modal tersebut
sudah sesuai rencana dan sudah terealisasikan maka pemilik usaha

kergiinan melakukan fungs mangemen yang berupa controlling

79
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(pengawasan). Pengawasan ini dilakukan untuk mengawasi apakah
modal sudah digunakan sesuai dengan rencana atau tidak.
M anajemen Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan kergjinan
tangan di Desa Tutul adalah kayu gaharu, kayu cendana dan
fiberglass. Kayu gaharu dan kayu cendana digunakan untuk
pembuatan kergjinan tasbih, kalung, dan gelang sedangkan bahan
baku yang berupa fiber digunakan untuk membuat kergjinan tangan
gantungan kunci. Bahan baku yang berupa kayu gaharu dan kayu
cendana disimpan di dalam gudang milik pengusaha agar tidak
membusuk akibat terkena panas dan hujan.
Managjemen Produksi

Mangjemen produks yang dilakukan oleh para pengusaha
kergiinan tangan di Desa Tutul yaitu dengan melaksanakan fungs
mangemen yang berupa controlling (pengawasan). Proses
pengawasan yang dilakukan adalah mengawasi butiran tasbih, gelang
atau kalung yang terbuat dari kayu gaharu dan kayu cendana apabila
terjadi produk yang tidak sempurna atau cacat seperti pecah. Di dalam
industri kergjinan tangan sudah ada karyawan yang memiliki tugas
untuk menyortir butiran atau manik-manik.

Dalam proses produksi kergjinan tangan di Desa Tutul para
pengusaha menerapkan fungsi mangemen berupa organizing

(pengorganisasian) dan controlling (pengawasan). Pengorganisasian



81

dilakukan dengan cara memberikan penempatan pekerjaan kepada
para karyawan yang disesuaikan dengan keahlian (skill) yang mereka
miliki. Sedangkan pengawasan dilakukan dengan menerapkan sistem
kedisiplinan yang tinggi terhadap para karyawannya. Setiap karyawan
diberikan target untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat
waktu, agar dalam proses pemasaran tidak mengalami hambatan.
Sehingga pesanan yang diminta dapat selesai dan dapat dikirimkan
kepada pembeli tepat pada waktunya.

M angjemen Pemasaran

Mangjemen pemasaran yang dilakukan oleh para pengusaha
kergiinan tangan di Desa Tutul adalah dengan melakukan fungs
mangjemen yang berupa planning (perencanaan). Perencanaan
digunakan untuk menentukan target pasar dan mengetahui keinginan
serta kebutuhan konsumen yang terus berubah.

Penjualan kergjinan tangan terhadap konsumen dilakukan
melalui berbagai cara yakni dengan menjual secara langsung kepada
konsumen, menjual kepada distributor, mengikuti pameran-pameran
kergjinan tangan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan menjua
melalui media internet atau penjualan online. Pasar yang dijangkau
oleh kergiinan tangan Desa Tutul meliputi pasar loka dan
internasional. Pasar lokal meliputi Surabaya, Bali, Jakarta, Palembang,

Aceh, Makasar dan Y ogyakarta. Sedangkan untuk pasar internasional
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meliputi Malaysia, Thailand, Cina, Turki, Arab Saudi, Afrika Selatan,
Uzbekistan, Amerika Latin, dan Eropa.
2. Peningkatan Perekonomian Masyarakat Desa Tutul
Industri kergjinan tangan di Desa Tutul merupakan usaha yang
dijalankan oleh masyarakat untuk meningkatkan taraf perekonomian
mereka dengan memanfaatkan dan mengelola sumber daya yang mereka
miliki. Sumber daya tersebut adalah kemampuan masyarakat untuk
mengolah kayu gaharu dan cendana menjadi kergjinan tangan seperti
tasbih, gelang dan kalung. Kemampuan untuk mengelola dan
memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki membawa dampak pada
peningkatan perekonomian dari yang memiliki penghasilan Rp 400.000
menjadi Rp 900.000 — Rp 1.100.000 per bulan atau mengalami kenaikan
sebesar 44-36 persen.

Keberadaan industri kergjinan tangan di Desa Tutul selain
mempunyai dampak terhadap peningkatan perekonomian masyarakat juga
berdampak pada berkurangnya angka pengangguran dari 861 orang
pengangguran di tahun 2010 kini di tahun 2014 berkurang menjadi 28
orang atau berkurang sebanyak 8.35 persen. Hal ini dapat dibuktikan
dengan banyaknya tenaga kerja seperti bapak-bapak, para pemuda dan ibu-
ibu rumah tangga yang bekerja di dalam rumah-rumah produksi. Keadaan
ini secara tidak langsung membantu pemerintah Desa Tutul dan
pemerintah Kabupaten Jember untuk mengurangi angka pengangguran dan

mengatasi masal ah kemiskinan.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, maka saran yang dapat
peneliti berikan antaralain :

1. Hendaknya, Pemerintah Kabupaten Jember melalui Bappeda memberikan
kontribusi bantuan yang sangat mudah bagi para pengusaha kergjinan
tangan di Desa Tutul. Bantuan tersebut misalnya pemberian kredit modal
dengan proses yang mudah dan cepat sehingga dapat langsung digunakan
oleh pengraiin untuk mengembangkan produk kergjinannya, serta lebih
sering untuk mengadakan pameran-pameran kerajinan tangan agar dikenal
oleh masyarakat luas.

2. Kepada Pemerintah Desa Tutul dan Kabupaten Jember untuk
mempertahankan dan mencarikan solusi kelangkaan bahan baku yang
berupa kayu gaharu dan kayu cendana.

3. Bagi pengusaha kergjinan tangan perlu adanya pengembangan dalam
desain bentuk agar kergjinan tangan tetap mampu bertahan dan agar selalu
menjaga kualitas produknya, senantiasa berinovasi, dan terus

meningkatkan kualitas pelayanan terhadap konsumen.
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Gambar 1

Bahan Baku Kayu Gaharu Y ang Disimpan Dalam Gudang Agar Tidak Terkena
Hujan dan Panas Sinar M atahari

Gambar 2

Bahan Baku Kayu Cendana



Gambar 3

Proses Penghalusan Butiran Tasbih, Gelang dan Kalung



Gambar 5

Proses Penyortiran Butiran Tasbih
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Gambar 6

Proses Finishing



Gambar 7

Gambar 8

Bapak Imron Pribadi salah satu pengusaha kergjinan tangan yang sedang
mengikuti pameran
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